
 

 

 

 

 

 



Ringkasan 

 

RS. Pusat Otak Nasioal (RSPON) berupaya menerapkan konsep ramah lingkungan sejak tahun 

2020 diantaranya meliputi efisiensi dan konservasi energi dan bahan bakar, pengelolaan limbah 

melalui 3R, efisiensi dan konservasi air. Banyak kegiatan lingkungan yang terganjal oleh faktor 

pembiayaan, namun dengan inovasi efisiensi menuju kearah sirkular, tentunya memberikan 

gambaran pengelolaan lingkungan yang efektif dan efisien serta lebih ramah lingkungan. Data 

pemakaian listrik gedung B tahun 2022 mengalami penurunan 10.1% dibanding tahun 2021 

dengan penghematan sebesar Rp. 93.674.280.00, dan penurunan solar sebesar 15% pada tahun 

2023. Selain itu terdapat efisiensi pengolahan limbah padat melaui 3R sebesar 12,1% dari total 

limbah B3 pada 2023, dan recycling limbah cair sebesar 30-40% dari total limbah cair. 

Kata Kunci: Green hospital, ekonomi sirkular, efisiensi 

  

I. Latar Belakang 

Rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan menggunakan sejumlah energi baik 

listrik dan air, serta menghasilkan sejumlah limbah padat. Hal tersebut menjadi salah satu 

kontribusi terhadap perubahan iklim. Perubahan iklim tersebut juga mempengaruhi rumah sakit 

sebagai sektor pelayanan kesehatan (Dhillon and Kaur, 2015)  

Rumah Sakit yang ramah lingkungan (Green Hospital) dapat menjadi jawaban terhadap 

efisiensi dan kualitas kesehatan yang berkesinambungan. Sebuah rumah sakit agar berdaya guna, 

memberikan manfaat, kenyamanan, keuntungan, dan mendapatkan citra yang baik khususnya bagi 

masyarakat, tentu pemberian pelayanan yang baik dengan dukungan segala aspek yang terkait dan 

terikat di internal rumah sakit harus berjalan seimbang, seperti prinsip good corporat governance 

dan green hospital. Green hospital memiliki banyak terminologi, ada yang menyebut rumah sakit 

hijau, ada juga yang mengartikan rumah sakit ramah lingkungan. Tidak ada standard global yang 

menetapkan bagaimana seharusnya ”rumah sakit hijau dan sehat” yang mendefinisikan tentang 

green hospital (Azmal et al., 2014). 

Ekonomi sirkular merupakan model ekonomi yang bertujuan untuk menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi dengan mempertahankan nilai produk, bahan, dan sumber daya dalam perekonomian 

selama mungkin, sehingga meminimalkan kerusakan sosial dan lingkungan yang disebabkan oleh 

pendekatan ekonomi linear (Ellen MacArthur, 2015). Ekonomi sirkular bukan hanya membahas 

pengelolaan limbah yang lebih baik dengan lebih banyak melakukan daur ulang, namun ekonomi 

sirkular juga mencakup serangkaian intervensi yang luas di semua sektor ekonomi, seperti efisiensi 

sumber daya dan pengurangan emisi karbon. 



RSPON berada di dekat pemukiman penduduk dan perkantoran dengan daya dukung 

lingkungan yang terbatas. Dalam operasional pelayanannya menggunakan sejumlah sumber daya, 

mengkonsumsi listrik, air, makanan dan bahan bangunan dalam jumlah besar dan menghasilkan 

sejumlah limbah yang diharapkan dikelola secara berkesinambungan dan berdampak terhadap 

efisiensi dan peningkatan citra RS. 

Merespon hal tersebut, RSPON berupaya menerapkan konsep green hospital sebagai upaya 

ikut berkontribusi dalam pemanasan global, pelayanan kesehatan yang aman dan ramah 

lingkungan sekaligus memberikan dampak secara financial sebagai ekonomi srikular. 

 

II. Tujuan 

Implementasi strategi dan kebijakan penerapan rumah sakit ramah lingkungan melalui 

pengembanagn program green hospital, alokasi anggaran dan prosedur / kebijakan manajemen 

dalam mengarahkan dan mengembangkan pemanfaatan sumber-sumber daya rumah sakit. Sebagai 

upaya dalam melaksanakan program untuk mewujudkan green hospital, yang merupakan 

implementasi dari program kesehatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.  

Adapun program green hospital meliputi Efisiensi dan konservasi energy, Kualitas Udara dan 

Kenyamanan Udara Dalam Ruang, Pengelolaan limbah, Efisiensi dan konservasi air, Pendidikan 

ramah lingkungan, Kebersihan ramah lingkungan, Pengadaan material dan peralatan ramah 

lingkungan dam Manajemen lingkungan bangunan. Upaya tersebut diharapkan menjadi strategi 

ekonomi sirkular. Tujuan lain dari penerapan green hospital adalah tercapainya proper lingkungan 

Hijau. 

 

III. Langkah-Langkah 

Dalam menerapkan konsep ramah lingkungan dilakukan tahapan kerja yang berdampak 

terhadap ekonomi sirkular, yang secara garis besar terdiri dari langkah-langkah berikut: 

a. Membentuk Tim Green Hospital 

Perogram green hospital diawali dengan adanya komitmen dari pimpinan berupa diterbitkan 

SK Tata Laksana Green Hospital/ Ramah Lingkungan dan SK Tim Green Hospital. Dalam 

green hospital dilakukan pengendalian konsumsi energy agar tercapai pemnanfaatan yang 

efektif dan efisien untuk menghasilkan keluaran yang maksimal.  

Dalam melaksanakan program green hospital dibentuk tim green hospital yang terdiri dari 

perwakilan seluruh satuan kerja yang bertugas mengawasi kegiatan penghematan energi secara 

internal. Tugas yang diemban anatara lain penyusunan program kerja, sosialisasi dan evaluasi 

target. 



b. Mengetahui kondisi saat awal penerapan green hospital 

Untuk mengetahui kondisi saat ini dan peluang untuk penerapan green hospital 

c. Perencanaan program pengehematan energi 

Dalam melakukan perencanaan green hospital, tugasnya antara lain untuk mengetahui 

bagaimana kondisi sistem tata udara, tata cahaya dan peralatan, sumber-sumber limbah untuk 

menentukan target penghematan serta menentukan peluang penhematan. 

d. Pelaksanaan program ramah lingkungan 

Pelaksanaan program ramah lingkungan sebagaimana dalam SK Tata Laksana Green Hospital/ 

Ramah Lingkungan RSPON diantaranya Tepat guna lahan, Efisiensi dan konservasi energi; 

Kualitas Udara dan Kenyamanan Udara Dalam Ruang; Pengelolaan limbah; Efisiensi dan 

konservasi air; Pendidikan ramah lingkungan; Kebersihan ramah lingkungan; Pengadaan dan 

material dan peralatan ramah lingkungan Pengawasan, monitoring, edukasi dan pelaporan. 

e. Pengawasan, Monitoring dan Evaluasi Program 

Melakukan evaluasi harian dengan menggunakan aplikasi EMOSY (Energy Monitoring 

System). Aplikasi ini merupakan inovasi internal RSPON yang mampu monitoring energy 

melalui smartphone dan bebrbasis IoT. 

 

IV. Hasil 

Progam RS ramah lingkungan dilakukan secara berkelanjutan dan dilakukan evaluasi. Hasil 

pelaksanaan green hospital dapat disampaikan sebagai berikut: 

1) Aspek Efektivitas 

Penyelenggaran green hospital dengan mempertimbangkan ekonomi sirkular dapat berupa 

kegiatan berikut: 

a. Efisiensi dan konservasi energy dan solar 

Program ini menjadi perhatian manajemen. Dilakukan monitoring secara terus menerus dan 

dibantu dengan aplikasi EMOSY (Energy Monitoring System) yang dapat diakses 24 jam 

melalui smartphone. Dengan penerapan monitoring EMOSY konsumsi energi listrik 

mengalami penurunan signifikan meskipun terdapat peningkatan jumlah kegiatan.  

Aplikasi EMOSY sebagai berikut: 



  
 

Berdasarkan data tagihan listrik diperoleh data bahwa pada 2021 terdapat penurunan kWHh 

sebesar 1.6 % dibandingkan 2020. Pada 2022 terdapat penurunan sebesar 10.1% 

dibandingkan t2021 sehingga terdapat penurunan biaya Rp 120.898.630.00 selama dua 

tahun. Selain penurunan biaya operasional, dampak pemakaian sumber daya listrik yang 

belum terhitung dalam materi ini adalah perhitungan carbon footprint yang dititikberatkan 

pada penghitungan penggunaan energy yang dinyatakan dalam volume emisi 

karbondioksida (CO2). 

Monitoring Air dan Solar dengan IoT sebagai upaya efisiensi pemakaian dan menghemat 

15% disbanding t 2022. 

b. Pengelolaan limbah melalui 3R 

Penerapan prinsip 3R dilaksanakan di RS. Terdapat SK daur ulang terpusat. Berikut 

pendapatan limbah padat daur ulang RSPON periode 2022-2023: 

- Tahun 2022 adalah sebesar Rp. 4772.9/kg X 7.429, 65 kg:  Rp.35.460.976,48.00 

- Tahun 2023 adalah sebesar Rp.4.816,29 /Kg X 4004,90 kg:  Rp.19.288.759,80.00 

Total efisiensi Rp.54.749.736,30.00 

Selain itu terhitung dari Januari 2022 sampai Juni 2023 RSPON mendapatkan pemasukan 

dari pengelolaan limbah daur ulang sebesar Rp. 30.843.850.00 



Hasil daur ulang limbah tersebut sebagian dialokasikan untuk kegiatan Bakti Sosial dan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dengan bekerjasama dengan Dharma Wanita 

Persatuan (DWP) RSPON.  

c. Effisiensi dan konservasi air 

Kegiatan meliputi kampanye hemat air dan upaya recycling sekitar 30-40% untuk keperluan 

air bersih RS dengan rincian berikut: 

NO KEGIATAN RECYCLING DEBIT 

1 Flushing Toilet @25 liter per 1 kali flush  81 m³ 

2 Boiler  15 m³ 

3 Cooling Tower  15 m³ 

4 Cuci Kendaraan  3 m³ 

5 Siram Taman 15 m³ 
  

129 m3 

6 Laundry 30 m³ 
 

TOTAL DEBIT AIR RECYCLING  159 m³ 

  

Adapun proses recycling air limbah yaitu menggunakan filter untuk mendapatkan hasil yang memenuhi standar 

air bersih sesuai dengan Permenkes RI No 2 Tahun 2023 dengan alur sebagai 

berikut:

 



V. Tanggapan 

1) Program green hospital secara langsung mendukung ekonomi sirkular yang 

berkelanjutan 

2) Aplikasi si Tekno dan EMOSY merupakan salah satu Energy Monitoring dan 

Kontrol yang dapat membantu dalam merencanakan kebijakan peningkatan 

efisiensi energi dan menyediakan laporan dan grafik konsumsi energi 

3) Program green hospital di RSPON  sangat mendukung pencapaian Proper 

Hijau. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

a. SK Pedoman Tata Laksana Rumah Sakit Ramah Lingkungan (Green Hospital) 

 



 

 

 

 

 

 

 



b. Pembentukan Tim Green Hospital 

 



 

 

 

 

 

 

 



c. RSPON sebagai Kandidat Proper Hijau Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



d. Foto penghargaan bidang lingkungan tingkat nasional atas nama pribadi/RS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



e. Foto monitoring solar dan air melalui See Techno (Si Tekno) yang berperan dalam 

monitoring real time melalui smartphone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



f. Foto Kegiatan Daur Ulang Limbah Padat 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

g. SK Sentralisasi Pengelolaan Daur Ulang / Recycle Limbah Padat dan Cair di Lingkungan RS. 

Pusat Otak Nasional Prof. Dr. dr. Mahar Mardjono, Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



h. Hasil Pemeriksaan Recycling Air Limbah sesuai Baku Mutu Air Bersih 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



i. Kegiatan CSR Lingkungan 

 

 

 

 


